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Artinya: "Serulah (semua manueia) kepada Jalan tuhanmu
dengan hikmsh dan pelajaran vang baik dan
bantahleh mereka dengan yvang paling baik.

(Q3. an-Nahl: 125)
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BAB I
EONSEPST PEMBINAAN AGAMA ISLAM
DALAM SULUK SEH NGABDUL SALAM

A. PENEGASAN JUDUL

Dalam rangka mendapatkan pengertian secara luas
tentang maksud dan pengertian dari judul skripsi ini,
maka perlu kiranya diberikan batasan mengenai arti dan
pengertian dari masing-mesing kata yang ada dalam Jjudul
skripsi tersebut. Adapun ekripsi ini berjudul:
"Konsepei Pembinssn Agsma Islam Dalam Suluk Seh Ngabdul
Salam”. Sedangkan arti dari masing-masing kata vyang
tereebut dalam judul ini adalah sebagai berikut:

Kata “konsepsi” adalah kata yang berasal daril
bahasa Inggris ‘“concept” yang berarti pengertian.lj
Sedangkan "sepsi adalal penginderaan dari “Conception”
vang berarti gambaran.Z) Untuk lebih jelasnya konsepsi
dapat didefinisikan sebagai gambaran vyang terdapat
dalam pikiran veang bersifat abstrek vyang merupakan
hakekat suatu hal.>)

Kata “pembinaan” berasal dari kata “bina” vang

memiliki arti bangun, yang kemudian mendapatkan awalan

Djohn M. Echol dan Hasan Shadily, AKamus Bahasa
Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedis, 1992), hal. 135.

2) rpid.

o . .. ) . . ;
N ars Mudlaofiv, Pengantar Filsafat dan Logika,
(Yogvakarta: UGM Peeocs. 1882), hal. 57.



~d

"pe” dan ekhiran “"an” yang berarti pembangunan atau

4) Sedangkan definisi yang diberikan oleh

peaningkatan.
Departemen Agama adalah sebagal berikut:

“Pembinaan adalah suatu usaha yang dilakukan
dengan sadar, berencana, teratur dan tersrah serta
bertanggungjawab untuk mengembangkan kepribadian dengan
segala aspeknya’.Y)

Pembinaan agama Islam adalah esegala wusaha dan
kegiatan yang dilaksanakan dengasn sadar, sistematis,
terencana dan bertanggungjawsb dalam rangka membimbing
dan mengarahkan seseorang dalam memperoleh ajaran agama
Islam dan nilai-nilail yang terkandung di dalamnya,
sehingge dapat menghayati dan mengamalkan ajaran agama
Islam tersebut dalam mencapai tingkat kebahagiaan
kesejahterasn dan keselamatan hidup di dunia dan di
akhirat.

Istilah “Suluk'” yang artinya jalan ke arah kesem—
purnaan batin, nyanyian (tembang) pertunjukans) dalam
sastra Jawa berarti ajaran falsafah untuk mencari hu-

bungan dan persatuan manusia dengan Tuhan. Sedang dalam

seni pedalangan adalah nyvanyian dalang untuk wmenimbul-

4)WJS. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
(Jekarta: Balai Pustaka, 1876), hal. 141.

5)Departemen Agama RI.., Pola PFPembinaan Mahasiswa
TAIN, (Jakarta: Dirjen Binbaga Direktorat Pembinaan
Perguruan Tinggi Agama Islam, 1983), hal. 6.

6)wis. Poerwadarminto. op. cit., hal. 53.



kan suasana tertentu pada suatu adegan. Istilah dalam
tarekat artinyva adalah perjalanan untuk membawa seseo-
rang untuk dapat sedekat mungkin dengan Tuhan.

Seh artinya sebutan seseorang yang hampir sama
dengan kyai {alim-ulama).a) Sedangkan Abdul Salam ada-
1ah sebagai tokoh fiktif, seorang rendeta yang beragaﬁa
Islam dan seorang pertapa di padepokan dan segala do”a-
nva selalu dikabulkan oleh Yang Maha Kuasa.s} Jadi
suluk Seh Ngabdul Salam yang dimaksud disini adalah
salah satu kepustakaan Islam kejawen yang berisi atau
mengandung tentang pembinaan agama Islam, karya R.M.
Wirakusuma, vang telah ditransliterasi ke tulisan latin
pada tahun 1985 dan diterjemahkan pada tahun 1989 oleh
Slamet Rivadi dan diterbitkan oleh Departemen Pendidi-
kan dan Kebudayaan Jakarta.

Penegasan istilah di atas secara keseluruhan dapat
diambil pengertian bahwa maksud Judul "Konsepsi
Pembinaan Agama Islam Dalam Suluk Seh Ngabdul BSalam”
adalah ingin membahas tentang isi ajaran vang terdapat

dalam suluk 3eh Ngabdul Salam dan aspek-aspek pembinaan

i\

gAm

o

Ielam yvang ada di dalamnya, meliputi subyek dan

TjEnsiklopedi Indonesia, Jilid VI, Penerbitan Buku

Ichtiar Baru, Van Hoeve, Jakarta, 1986, hal. 3349.

8) Ibid.. hal. B28.

au 0 AT 1

"4 Singegih basuki, "Aspek-aspek Simbolisme Dalam
Suluk  22h Negabdul Salam", Jurnal Penelitian Agama No.10
tahun IV M=i-Agustus 1995, (Yogyakarta: BP3M IAIN Sunan

Kalijazss. 1995y hal. 50.



obyek, dasar dan tujuan, metode dan materi pembinaan
agama Ielam yang disampaikan Seh Ngabdul Salam sebagai

tokoh utams kepada para santrinyas.

LATAR BELAEANG MASALAH

Bangea Indonesia adalah bangsa yang kaya akan
kekayaan kebudaysan yang tersimpan dalam kebudaysan
daerah di seluruh kawaean nuscntara di antara warisan
budaya 1itu berupa naskah-naskah karya sastra. Naskah-
naskah-naskah karya sastra yang terdapat disetiap daerah
pada hakekatnya merupakan cagar budaya nasional Kkita.
Kesemuanya merupakan tuangan pengalaman Jiwa bangsa
Indonesia yang perlu dilestarikan.

Penelitian dan penggalian kembali hasil karya
sastra dapat memberikan khasanah ilmu pengetahuan yang
beraneka ragam macamny&, seperti mengetahui ciri khas
budaya daerah yang meliputi pandangan dan landasan
falesafah hidup yang dianutnya. Selain itu Juga untuk
memb ina kebudayaan naeional pada umumnnya . Dari
pengarahan pembinaan agama khususnyas karena ajaren yang
terdapat di dalamnya mampu - mendadi pedoman dan
pegangan masyarakat pada masanya, bahk;n pada masa kini
dan masa vang sksn datang.

Daerah yang kaya akan peninggalan karya sastra
sdalah Jawa., Di Jawa terdapat banyak karva sastra yang
ditulie oleh para pujangga berisikan ajaran akhlak atau

budi pekerti, agawa sejasrah dan ilmu-ilmu kesempurnaan



maks di dalam kesusasteraan Jawa dikenal adanya kitab-
kitab suluk, wifid, serat, primbon, babat dan lainnya.
Masing-masing nama kitab mempunyal kandungan yang
berbeda-beda.

Sampai sekarang hasil karya para pujangga Jawa
khususnya pada zaman Surakerts ewal yang Jumlahnya
cukup banyak itu, baru sedikit yang mendapat perhatian
para cendikiaswan untuk diteliti ajsrannya, seperti
halnya terdapat karya R. M.Wirakusuma.l®)

Akibatnya karya sastra para pujangga 1itu tidak
banyak dimengerti dan diketahui oleh generasi sekarang
yang kurang memahami bahasa Jawa, selain itu kebanyakan
karya sastra jawa ditulis dalam bentuk metrum macapatb
(puisi), maka sebagai skibatnya banyak orang Islam yang
tidak tahu dan kurang memahami bshasa Jawa berprassngka
babhwa karya sastra para pujangga Surakarta itu
merupakan ajaran kejawen yang tidak perlu dilestarikan.
Di antara Kkerya sastra Jjawa vang belum mendapat
perhatian para ahli untuk diteliti dan diungkapkan
kembal secara rinci dan mendalam dari segli ajaran agama
adslah suluk Seh Ngabdul Salam karys R.M. Wirskusuma,
vang berisi tentang ajaran moral, kesusilaan, dan

kebudayaan Jawa serta ke—ISlaman-ll)

IOR M. Wikrokusumo, Suluk Syvekh Ngabdul Salam, terj.
Slamet Rivadi, (Jakarta: Dept. Pendidikan dan Kebudayaan,
1983), hal. 7.

1) rhid., nal. 25.



Suluk Seh Ngabdul esalam walsupun sudah lama
diciptakan eampai sekarang bait-baitnya maeih banyak
dihafal oleh generési tua, hal ini terbukti dipakainya
gejak dalam kesenian Jawa seperti untuk sholawat, laras
madyo atau sautis waron.

Suluk Seh Ngabdul Salam oleh sebagian mubaligh
gering digunakan sebagai media untuk menyampaiakan
pesan-peean Keagamsan dan menysmpaikan ajaran agama
Islam di pedesaan dan juga oleh para orang tua dalam
memberikan pembinaan kepada masyarakat.

Isi ajaran R.M. Wirakusuma sebagian besar
ajarannya berupa ajaran-ajaran Ielam, terutama
pembinaan agama, dan tasawufnyalz)

Dari sini penulie melihat keunikan pembinaan agama
yvang terdapat Suluk Seh Ngabdul Salam tersebut. Hal
inilah yang menjadi ketertarikan penulis untuk meneliti
Suluk Seh Ngabdul Salam sekaligus sebagal sarana untuk
menambah cakrawala berfikir serta memberikan rangsangan
dan tambahan ilmu pengetahuan bagi siapa saja yang
merasa terpanggil Jiwanya dalam memahami pembinaan
agama secara khusus dan dakwah secara umum melalui

kesusastraan Jawa.

C. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis

Y2) rbid., nal. 17.



E.

tertarik untuk meneliti pembinaan agama yang terdapat

dalam Suluk Seh Ngabdul Salam. Adapun rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1. Apa saja 1isi ajaran yang terdapat dalam suluk
Ngabdul Salam?

2. Apa yang menjadi dasar, tujuan dan materi eerta
subyek dan obyek pembinaan agama Islam dalam suluk

Seh Ngabdul Salam?

. TUJUAN PENELITIAN

Dari pembahasan ekripei dengan Jjudul konsepsi
pembinaan agama Islam dalam suluk Seh Ngabdul Salam
ini, ada beberapa tujuan yang menjadi harapan penulis,
vaitu:

1. Ingin mengetahui isi ajaran yang terdapat dalam
suluk Seh Ngabdul Salam.
2. Untuk mengetahui konsepsi pembinaan agama Islam

vang terdapat dalam suluk Seh Ngabdul Salam.

EEGUNAAN PENELITIAN
Sedangkan kegunaan dari pembahasan skripei adalah
sebagai berikut:
1. Untuk menambah cakrawala berfikir khusuenya bagi
penulies dan umumnya bagi pembaca mengenai konsepsi

pembinaan agama Islam yang ada dalam karya sastra

Jawa.



2. Untuk memberikan rangsangan dan tambahan {lmu
pengetehuan bagi mereka yang merasa terpanggil
Jiwanys dalam memahami pembinaan agama Islam melalui
karyas castra. jawa.

3. Untuk memenuhi salah satu syarat dalem mencapal
gelar sarjana dalam ilmu Dakwah pada Fakultas Dakwah

TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

F. KERANGKA TEORETIK
1. Pengertian Pembinaan Agama Islam

Pengertian pembinaan eebagaimana telsh
disebutkan dalam penegasan judul bshwa pembinaan
adalah euatu usaha yang dilakukan dengan sadar,
berencana, teratur dan terarah serta bertang-
gungdawab untuk mengembangkan kepribadian dengan
segala aspeknya.la} Pembinaan bisa berupa bimbingan
pemberiaan informasi, pengawasan dan pengendalian
dalam rangka membimbing dan wmengarahkan untuk
membetulkan dan mengembangkan pengetahuan dan
kecakapan dalam beragama dan mengamalkan semua
ajaran-ajaran yang ada dalam ajarsn agama Islam.

A. Haesmy berpendapat bahwa pembinaan agama

Islam adslah merupakan pembinaan dalam segals Begl

l‘ﬂDepart.@men Agama Op.cit, hal. 6.



meliputi akidah, muamalah dan ibadah.14) Pembinaan
agama Islam bersifat mengarahkan pengertian,
kesadaran dan pengamalan serta penghayatan ajaran
agama Islam dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
kegiatan pembinaan agsma Islam di sini merupakan
bagian dari dakwah Islmiyah.

Pembinsan &gama Islam di sini tidek hanya
terbatas pada golongan tertentu saja melainkan untuk
semua lapisan dari ansk-anak, remaja dan orang tua
dalam berbagai aspek kehidupan. Menurut  Asmuni
Syukir dikatakan bahwa:

Pembinaan adalah suatu usaha wmempertahankan,

melestarikan dan menyempurnskan umat manusia

agar tetap beriman kepada Allah, dengan
menjalankan syari at-Nya, sehingga  mereka
menjadi ngusia vang hidup bahagia di dunia dan
akhirat.

2. Dasar dan Tujuan Pembinaan Agama Islam

Pent.ingnyva dasar dan tujuan adslah merupakan
landasan penting sehingga tercapal apa yveng menjadi
sasaran. Maka dalam pembinsan agama Islam tentunya
harus mempunyal dasar serta tujuen yang akan menjadi
vondasi guna tercapainya suatu sasaran.

Mengenai dasar pembinaan agama Islam ini banyak

dijumpai dalam Al-Qur an dan Al-Hadits diantaranya

14)p Hasymi, Dustur Da wah Menurut Al-Qur  an,
(Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1974), hal. 342.

15)&5mun1 Syukir, Dasar-dasar Strategi DPakwah Islam,
(Surabaya: Al-Tkhlas, 1983), hal. 20.
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adalah:
a) Sumber Al-Qur an
Seperti tersebut dalam surat At-Tahrim ayat 6

sebagal berikut: | .

ERASTR I TR
Artinya: ~ R o

“Hai orang-orang yeang beriman, peliharalsh dirimu

dan keluargamu dari api neraka“.ls‘

Kemudian Juga disebutkan pada surat Ar-Rum avat

30, yang berbunyi:
A\

~e " - - -

RO, ghhadn I 60 23 ale 36

SERTE A i SIS
[ 245d
) T )

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kegada aga-
ma (Allah); (tetaplah di atas) fitrah Allah vang
telah menciptakan manusia menurut fitrah itu.
Tidak ada perubshan pada fitrah Allash (itulah)
sgama yang 19§us; tetapi kebanyakan manusia tidak
mengetahui.

Artinya:

b) Surber Al-Hadits

AT £ -
- B2 e
|

e

-

Artinya:

"Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk

lG)Departemen Agama RI.. al-Qur an dan Teriemahnya,
(3urabaya: Mahkota, 1889), hal. 951.

YD) rbid., hal. 645.
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menyempurnakan akhlak yang mulia".la)

Berdasarkan ayat-ayat Al-Qur an dan Al-
Hadits Nabi di atas jelaslsh bahwa Islam selalu
mengajarkan kepada manusia untuk mencari 1lmu
pengetahuan atau belajar baik lewat sekolah mau-
pun lewat pembinaan pada lembaga-lembaga keaga-
maan seperti lembaga dakwah, pondok pesantren dan
sebagainya.

Ini dapat dilihat juga pendapat Zakiah Da-
radjat tentang yang menjadi tujuan dari pembin-
baan agama Ipslam:

Untuk membina moral atau mental seseorang ke
arah vang sesuai dengan ajaran agama Islam,
artinya setelah pembinaan itu terjadi dengan
sendirinya skan menjadikan agama sebagai
pedoman dan mengendali ting&g@ laku, sikap dan
gerak geriknya dalam hidup.

3. Materi Pembinaan Agama Islam
Berdasarkan atas tujuan pembinasan agama Islam
dan konsepsi pembinaan agama Islam yaitu suatsu

aktivitas vang memiliki kecenderungan yang besar

untuk genantiasa mendalami menghayati dan

mengamalkan ajaran—-ajaran agama Islam-zo)

lB)Fatohurrahman, al-Haditsun Nabawy I, {Kudus:
Menara). hal. 148-149.

lg)Eakiah Daradjat, Pendidikan Agama Islam Dalam

Pembinaan Mental, (Jakarts: Bulan Bintang, 1983), hal. 68.

L |

“O)Thohari Muenawar ., dkk., Dasar-dacar Konseptual
Bimbingan dan Konseling Islami, (Yogyakarta: UI. Press,
19923, hal. 64.



Dari keterangan di atas dapatlsh dilihat bahwa
pembinaan agama Islam adalah  suatu usaha
penyelamaten manusia, vaitu dengan Islam.

Agar esampal pada kata “selamat” tentunya apa
yang disampaikan adalah bukan sesuatu vyang bohong
belaka. Dengan kata lain untuk sampai pada selamat
di dunia dan skhirat tentuinya tergantung pada
meteri yvang disampaikan. Yang dimakeud materi
pembinaan agama Islam adalah sama dengen materi
dakwah yaitu semua ajaran yang datangnya dari Allah
Swt. untuk disempaikan kepada seluruh unat manusia.
Ajaran inilah vyang wajib disampaikan kepada umat
manusia agar diketahui, dimengerti, dipahami dan
diamalkan dalam kehidupan eehari-hari, sehingga
mereka memperoleh kebahsgiaan dan kesejahteraan
hidup di dunia dan di akhirat.

Dalam karya sastra Jawa Juga mengandung materi-
materi keislaman sebagaimana diajarkan dalam dunia

)
pesantren—pesantren.“l)

Seperti karya sastra Jawa,
Suluk Centini, Suluk Seh Ngabdul Salam, dan suluk-

suluk lainnva.

21)Subardi, "Uasur—unsur Agama Kaum Santril vang
Tercermin Dalam Kitab Centini’”, Al-Jami ah, No. 22 Th. XV,
1980, hal. 92.



4. Metode Pembinaan Agama Islam

Metode artinya “cara yang telah teratur dan
terpikir baik-baik untuk mencapsail mﬂkeud".zz)
Sedangkan yang dimaksud metode pembinaan agama Islam
sdalah cara yang teratur dan terpikir baik-baik
untuk mencapai suatu maksud sebagal usaha mengajak
manusia lain dengan bijaksana baik secara lisan,
tulisan maupun media lainnya untuk menela”ah perin-

tah allah dan Rasul-Nya. Sesuai dengan firman Allah:

AU AN KL\ T 2 e

- O -

I

"Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hik-
mah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka
dengan cara yang baik."23)

Dari ayat tersebut diatas menunjukkan bahwa di
dalam melakukan pembinsan dapat menempuh dengan tiga
cara, vaitu dengan cara hikmah yvang wmempunyal peng-
ertian kemampuan seorang pembina dalam melaksanakan
pembinaan dengan melihat waktu, tempat dan keadaan
manusia vang dihadapi serta dapat memilih cara yang

tepat, wmateri pembinaan vang hendak disampaikan

kepada mereksa sehingga tujuan pembinaan dapat terca-

ZZ)WJS. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 1888), hal. 659.

A
°3}Departemen Agama, Op. Cit., hal. 421.
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pai.24) Cara vang kedus adalah meu’idhoh hasanah yang
berarti tutut kata, pendidikan den nasehat yang
baik.29) Dan cara yang ketiga adalah mujadalah.
Secara bahass mujadalah billati hiya ahean mempunyal
arti berdebat dengan cara yesng paling baik.28) Den-
gan cara ini seorang pembina harus dapat terbuka,
dapat mengendalikan emosi, menghargai pendapat orang
lain dalam diskuesi. Tidak asal menge luarkan argumen-
tasi vang hanyva membela dirinyva karena merasa malu
jika argumentasinya dikalahkan. Narmun disini vyang
penting adalsah mencari titik temu yang dapat diteri-
ma akal atau logils. |
5. Kebudayaan Masyarakat Jawa

Secara umum S. Gazalba mendefinisikan kebuda-
yvaan sebagal cara berpikir dan cara merasa Vyang
menyatakan diri dalam seluruh segl kehidupan dari

segolongan manueia yang membentuk kesatuan sosial

dalam suatu ruang dan waktu.27)
Sementara itu kebudayaan Jawa dalam pengertian

luas kerap sekali dikaitkan dengan pengertian

3

24)Masyhur Amin, Metode Dakwal Islam ~dan Beberapa
Keputusan Pemerintah tentang Aktivitas ~ Keagamaan,
Yogyakarta, Sumbangsih, 1990, hsl. 30.

[\,

5)gamsuri Siddia, Dakwah dan Teknik Berkhotbah,
Bandung, Al-Ma“arif, 1987, hal. 27.

26)1pid, hal. 33.

27)Bakker S.J., Filsafat Kebudayaan, {(Yogyakarta:
Kanisius, 1984), hal. 21.



kejawen yang sebetulnya berarti segala sesuatu vyang
terkait dengan orang Jawa. Oleh sebagian masyarakat,
kejawen esering dihubungkan dengan masalah klenik dan
dianggap kurang atau tidak berbobot (negatif).

Pendapat ini sebenarnya kursng benar, karena
sesuai dengan namanya kejawen vaitu semua
pengetahuan yang dimiliki orang Jawa.za)

Secara umum kebudayaan dapat dibagi menjadi
tiga bentuk yaitu sistem nilai dan norma, sistem
tingkah laku sosial yang berbentuk kebendaan hasil
budi daya m&nusia.zg) Sedangkan kebudasyaan Jawa
adalah merupakan hasil percampuran (akulturasi) dari
bermacam-macam kebudayvaan vaitu antara lain:

a. Kebudayaan Jawa asli, maksudnya pra sejarah
atau nilkela (lebih-lebih zaman megalitikum
ataun kebudayaan batu besar),

b. Kebudayaan Hindu/ Jawa-Hindu (zaman pengaruh
agama, Kebudayaan India, agama Hindu dan
Budha),

¢. Kebudayaan Arab/ Jawa Islam (zaman pengaruh
kebudayaan Islam),

d. Kebudayaan Barat/ Eropa (zamga pengaruh
agama atau kebudayaan Kristen). )

Sehwbungan dengan pendapat di  atas dapatlah
ditari kesimpulan bahwa secara umum dapat dikatakan

sebagai kemampuan orang Jawa dalam menyerap

L]
“8)Sukarto K. A&tmojo, "Pewarisan Nilai Budava Jawa'.,

Makalah (belum diterbitkan).
-
290y, Nasruddin  Harahap, 08, (g P I Dakwah

Pembangunan, (Yogyakarta: DPD. Golongan Karya Tingkat I

DIY; 18902) . hHal. 4B,

\’.(_\\(“ id . - bl R
3”nukarto K. Atmojo, ap. cit., hal. 2.
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kebudayaan asing dan menyesaukan dengan kebudayaan
iokal. Maka melalui ilmu kejawen dan nilai budéya
nenek moyang yang diwariskan, dapat diketahui “Jati
diri” dan identitas lokal orang Jawa yang kemudian
mengacu pada identitas nasional bangsa Indonesia.
Diantara kebudayaan Jawa itu adalah sebagal
berikut:
a. Kepercayaan Masyarakat Jawa

Istilah kepercaysan pada masa Kkini di
Indonesia, selain  berarti sinonim dengan
kevakinan, Juga terdapat isitilah baru vang
mengacu KkKepada suatu gejala sosio budaya vyang
tumbuh di Indonesia. Yaitu yang dahulu dikenal
dengsan nama “"Aliran Kebatinan".31)

Clifford Geerz berpendapat bahwa kebatinan
adalah mistik.32) Dan lebih jauh setelah beliau
mengadakan penelitian terhadap lima aliran
kebatinan eeperti:; Budi-Setia, Sumarch, Kawruh
Bejo. Ilmu Sejati dan Kawruh kasinyatun Beliau
berpendapat bahwa:

Walaupun aliran-aliran kebatinan itu esaling
berdiri sendiri dan mengajarkan yang berbeda

al}Surahardja, Mistisisme, (Jakarta: Pradanya
Paramita, 1893), hal. 73.

L ]
Sé)Sufaat M., Beberapa Pembahasan Tentang Kebatinan,
(Yogvakarta: Kota Kembang., 1985), hal. 19.
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(dimana kadang-kadang saling curiga antara
yang satu dengan véng lainnya), namun mereka
sama-sama berpiljak pada suatu pikiran mistik
vang filosofis dan suatu bentuk Jalan
kebatinan vang bertingkat-tingkat vang
bersumber pada keyakinanas gerta amalan
keagamaan golongan privayi. )

Jelasnya kebatinan adalah kepercayaan
priyayi (keluarga Istana dan pejabat pemerintahan
Jawa) Yyang berintikan mistik Hindu, Budha dan
dilengkapi dengan unsur kejiwaan.34)

Untuk tidak mencampuradukkan pengertian dan
istilah vyang 6ama,; maka kalau memakai istilah
kepercayaan, ini sinonim dengan keyakinan.

Setaraf dengan sistem budaya dari agama Vang
dianut orang Jawa, terdapat berbagai kepercayaan
vang pada mulanya masih bersifat primitip dan
kepercayaan masyarakat Jawa tersebut tidak
termasuk dalam agama—agama samawi. Dre. Romdlon

verpendapat bahwa kepercayaan masyarakat Jawa ada

lima macam, yaitu:

a. Kepercayaan masyarakat Jawa vaneg
dinamistis.
b. Kepercayaan masyarakat Jawa vang

animistis.
c. Kepercayaan magvarakat Jawa terhadap
Tuhan tertinggi.

d. Kepercayaan terhadap makhluk-makhluk
ghaib.

33) rpid.

34) rpid., hal. 63.
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e. Kepercayaan terhadap gedala alam dalam
hubungan dengan n%Bib manusia Pperorangan
maupun kelompok.3 )

Sebagian dari eistem budaya Jawa diturunkan
secara lisan akan tetapi ada juga vang diturunkan
secara tertulis dan bersifat moralis. Meka untuk
memahami kepercayaan orang Jawa perlu mengetahul
sistem budaya yvang bersifatltertulia.

Orang Jaws dalam perkembangannya Juega
menganggap al-Qur an sebagai sumber utama dari
segala pengetahuan vang ada. Namun dalam
melakukan aktivitas keagamaan tidak sedikit dari
mereka vang dipengaruhi oleh keyakinan, konsep
pandangan hidup, nilai budaya dan norma vang ada
dalsm alam pikirannya. Pengetahuan yang mereka
dapatkan secara mendalam yang terdapat dalam
sistem budaya tertulis didapatkan melalul seorang
dukun (modin), kyai dan seorang guru.

Dari sistem budayva tertulis vang didalami
oleh para kyai dan guru seperti serat Jaka
Lodang, eerat Sasanasunu dan serat Wulangreh,
terdapat sebagian besar dari kevakinan, konsep
pandangan hidup dan nilai budaya veng merupakan

bagian dari sistem budaya masyarakat Jawa .

35)Romdlon, Kepercayaan Masyarakat Jawa, (Yogyakara:
Sumbangsih, 19733, hal. 3-13.



b. Mistik Dalam Kesusasteraan Jawa

36) ada Jenis karya

Dalam sastra Jawa baru,
sastra vang bercorak religi dan etika. Karva
tersebut dihasilkan pada periode perlaihan ajearan
Hindu-Jawa ke ajaran Islam di Jawa, vaitu karya-
karya sastra suluk.3’) Sastra suluk lebih sering
dinamakan karya sastra bernafaskan Islam dan
berisikan aJaran-ajaran tasawuf . 38) Disebut
demikian karena dalam sastra tersebut banyak
memakai istilah-istilah keislaman disamping
pemakaian  bahasa Jawa baru sebagai bahasa
utamanys..

Pada sastra baru banyak sekali naskah suluk
vang dihaesilkan, diantaranya suluk Seh Ngabdul
Salam.39) Di dalam Seh Ngabdul Salam merupakan
£,40)

karya sastra suluk yang berisi ajaran tasawu

vang bertujuan untuk mencapal ilmu

3G)Simuh, Mistik Islam Kejawen Raden Ngabehi Ronggo-
warsito, (Jakarta: UI. Press, 1988), hal. 6.

37)Muzaeri, "Mistik Islam Kelawen Dalam Pustaka
Centini", makalah (belum diterbitkan).

38)Simuh, op. ¢iv.s hal: 23

39) ; . r
2 Muzaeri, op. c¢it., hal. 2.

40 )1y . e e
4 K., Wirakusuma., op. <it., hal. vi.



kesempurnaan.4l)

Dalam suluk'Seh Ngabdul Salan yang merupakan
kitab kesusasteraan Jawa yang ditulis oleh R.M.
Wirakusuma, yang dijadikan pandangan hidup, nilail
budaya dan norma masyarakat Jawa  banyak
dipengaruvhi oleh faham tasawuf, tentang Jenjang
pengalaman ilma pengetahuan vaitu sareat,

tarikat, hakikat dan makrifat.

G. METODE PENELITIAN

Dalam sebuah penelitian sangat wmenuntut adanya
suatu metode vang memadai dan tepat, sebab dengan
metode vyang tepat akan mempermudah pencapaian suatu
hasil vang sesuai dengan program vang direncansakan. Hal
ini karena sering mendengar berbagai metode penelitian
dan kriterian untuk jenis penelitian tersebut berbda-
beda. Meaurut Fuad Haean dan Koentjaraningrat
mengatakaan bahwa metode berarti cara kerja untuk
memahami esuatu obyvek vang menjadi sasaran ilmu yang
bersangkutan.42)

Dalam penelitian ini yang penulis gunakan adalah

metode studi pustaka atau penelitian kepustakaan, yaitu

41V rpid., hal. 1.

A3
*L}Yudianto, KS., Telaah Kritik Sastra Indonesia,
{Bandung: Angkasa, 1889), hal. 14.



suatu cara kerja pengkajian pustaka Kkhusus vang
bermanfaat untuk mengetahui pengetahuan ilmiah yaﬁg
telah ads dslem bidang tertentu dengan mengumpulkan
data yang dikumpulkan bersumber dari bacaan buku baik
yang ada di dalam maupun di luar kepustakaan serta
artikel-artikel vyang dipandang relevan dengan Vyang
dibahas. Data inilah yang disebut literatur.%3) Adapun
data vang dipakai dalam penulisan ini dapat dibedakan
menjadi dua bagian yaitu data primer dan data sekunder.
Yang termasuk dalam data primer adalah data vang
berasal dari Suluk Seh Ngabdul Salam, sedangkan vang
termasuk data sekunder adalah buku-buku penunjang vyang
berhubungan dengan tema pembahasan, yaitu buku yang
membahas atau menelaah kajian sastra Jawa dan pembinaan
agams [slam.

Perielitian ini adalah penelitian Filologi dengan
naskah tunggal yang didasarkan pada suatu pandangan
bahwa tiap-tiap naskah memiliki arti dan nilai
tersendiri baik bagi penyusunnya, atau penyvalinnya dan
juga bagi masyarakat pembacanya. Namun demikian dalam
penelitian ini tidak menggunakan pendekatan Filologi

sebagai studi teks. Permulaan abad ke-20 ini studi

43’winarno Surakhmad. ~Pedoman PFenyvelidikan Perpus-
takaan” dalam Research Pengantar Metodologi fimiah,
{ Bandung: Badan Pen. IKIP, 1963)., hal. 208-209.



Filologi di Indonesia masih mengikuti konsep Filologi
dalam pengertian studi teke dengan tujuan melacak
bentuk mula teks.34) Dalam hal ini penulis menggunakan
filologi sebagai penggali inspirasi pengembangan
kebudayaan.

Mengenai hasil sastra termasuk Suluk Seh Ngabdul
Salam dalam rangka menggall kebudayaan Indonesia
merupakan usah vang erat hubungannya dengan pembangunan
bangsa. Karena untuk memahami karya sastra sangat
diperlukan pengetahuan yang memadai tentang keadaan
vang melatar belakangi penciptaannya dan sosio-kultural
karya sastra itu. Hal ini akan membantu memberi
penjelasan. Inilah vang perlu penulis maksud filologi
sebagai penggall inspirasi pengembangan kebudayaan.

Dalam penelitian ini, mska langkah vang ditempuh
oleh penulis adalah sebagai berikut:

1. Memahami Suluk Seh Ngabdul Salam dan memilah bait-
bait yang berhubungan dengan pembinaan agama.

2. Mendiskripesikan bait-bait Suluk Seh Ngabdul Salam
yang telah terkumpul sesuai dengan pembahasan.

3. Memberikan interpretasi bait-bait yang telah dipilih

yang berhubungan dengan pembinaan agama Islam.

4)gi¢4 Bararah Barid, dkk., Pengantar Teori
Filologi, (Yogyakarta: BPFE Seksi Filologi Fak. Sastra,
UGM, 1994), hal. 4-D.
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4. Menganalisis dengan menggunakan bahan pembanding
vaitu data sekunder yang akan mempermudah pemahamai:.
5. Menarik  kesimpulan mengenal isi-isi Suluk Seh
Ngabdul Salam selain yang  berhubungan dengan
pembinaan agama Islam yang dapat dijadikan literatur

dalam berdakwah.



BAB IV
PENUTOUOP

A. Kesimpulan :

Berdasarkan dari penelitian dan pembahasan vyang
penulis lakukan mengenai konsepsi Pembinaan Agama Islam
dalam Suluk Seh Ngabdul Salam, dapatlah ditarik
kesimpulan.

1. Isi ajaran yang terdapat dalam suluk Syech Ngabdul
Salam adalsh akidsh, ibadah dan kebudayaan Jawa.

2. Konsepsi Pembinaan Agama Islam dalam Suluk Seh
Ngabdul Salam adalsh sebuah usaha membawa manusia
kepada hidup selamat dengan metode vyang bijaksana
sehingga mencapai kesempurnaan hidup

3. Manusia vyang ingin mencapai tingkatan insan kamil
vang mendapatkan kebashagisan di dunia dan di akhirat
harus menjalani dua hal wvaitu hubungan antara
manusia dengan Tuhan (Vertikal) hubungan manusia
dengan sesama makhluk (Horisontal) yang menjadi inti
dari ajaran-ajaran yang terkandung di dalam Suluk

Seh Ngabdul Salam.

B. Saran-saran i
1. Dari uraian yang singkat di atas kita perlu
mengembangkan fitrah kita dan memikirkan suatu ceara
dan wusaha untuk membantu dan menyampaikan ajaran
Islam yang benar kepada masyarakat dengan memberikan

gambaran vang sebenar-benarnya tentang Islam.

107
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2. Masih banyak naskah karya sastra terutama naskah
Jawa yang didalamnya banyak keilmuan vang belum
dikenal dan diketahui di masyarakat untuk itu
mengharapkan  kepada  para ilmwan  untuk  dapat

menelitinya.

C. Penutup
Akhirnya penulis ranjatkan rasa syukur vang
sedalam-dalamnya kehadirat Allah SWT vang telah
memberikan kekuatan pada penulis untuk menyelesaikan
penelitian yang sederhana T
Penulis sangat menyadari bahwa keterbatasan
kemampuan yang ada dalam diri penulis menjadikan
penelitian ini jauh dari keseumpurnaan. Maka dari itu
kritik dan saran yang membangun dari para pembaca
sangat penulis harapkan €Ml sempurnanya renelitian
ini.
Harapan penulis semoga hasil penelitian ini dapat
bermanfaat bagi penulis, pembaca serta remaja dan
rerkembangan ilmu pengetahuan, khususayea dalanm khasanah

keBusastraan.
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